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ABSTRACT 

This study was motivated by students’ low proficiency in writing poetry, particularly 
in developing ideas, imagination, and word choice, which is attributed to the fact that 
instruction is still conducted using conventional methods. Therefore, a teaching 
strategy is needed that can create a more engaging learning environment and 
support students’ creative processes. This study aims to describe the process of 
implementing art-based learning strategies through instrumental music and to 
examine students’ responses and teachers’ feedback regarding poetry writing 
instruction at SMK Khoiriyah Sumobito. This study employs a descriptive qualitative 
approach with 32 tenth-grade students as the research subjects. Data collection 
techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis 
involved data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of 
the study indicate that the implementation of art-based learning strategies using 
instrumental music is capable of creating a more conducive learning atmosphere, 
improving student concentration, and developing imagination and creativity in poetry 
writing. This strategy is considered appropriate for the learning objectives of poetry 
writing and is capable of increasing student engagement throughout the learning 
process. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menulis 
puisi terutama dalam mengembangkan ide, imajinasi dan penggunaan diksi yang 
disebabkan pembelajaran masih dilakukan secara konvensional. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang 
lebih menarik dan mendukung proses kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan proses penerapan strategi art-based learning melalui media musik 
instrumental serta mengetahui respon siswa dan tanggapan guru dalam 
pembelajaran menulis puisi di SMK Khoiriyah Sumobito. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas 
X yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis melalui reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 
art-based learning berbasis musik instrumental mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih kondusif, meningkatkan konsentrasi siswa, mengembangkan 
imajinasi dan kreativitas dalam menulis puisi.  Strategi ini di nilai sesuai dengan 

mailto:hanumkholida123@gmail.com
mailto:asihunim89@gmail.com
mailto:fatoni.akhmad@unim.ac.id3


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

212 
 

tujuan pembelajaran menulis puisi dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
Kata Kunci: Art-Based Learning, Musik Instrumental, Puisi, Sastra, Keterampilan 
Menulis 
 
A. Pendahuluan  
  Dalam konteks pendidikan 

abad ke-21 pembelajaran memiliki 

peranan yang cukup penting dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

siswa, khususnya pada aspek 

kemampuan berbahasa. Literasi 

dalam dunia pendidikan tidak hanya 

berfokus pada kemampuan membaca 

dan menulis, namun juga melibatkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

komunikatif. Salah satu keterampilan 

berbahasa yang memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran adalah 

keterampilan menulis. Keterampilan 

ini menuntut siswa untuk mampu 

dalam menuangkan gagasan, 

menyusun ide secara sistematis, dan 

memilih diksi yang sesuai agar pesan 

dapat disampaikan dengan baik dan 

mudah dipahami (Febry, Dalimunthe, 

2025). 

 Dalam pembelajaran sastra, 

keterampilan menulis memiliki 

keterkaitan dengan kemampuan 

imajinatif dan ekspresif siswa 

terutama dalam menulis karya sastra 

puisi. Puisi tidak hanya berupa 

rangkaian kata yang indah, namun 

juga sebagai media ekspresi 

pengalaman batin, emosi, dan refleksi 

kehidupan dari penulis yang 

disampaikan secara estetis melalui 

bahasa. Menurut Warren (2016) puisi 

merupakan salah satu bentuk karya 

sastra yang menonjolkan unsur 

estetika, emosi, dan pengalaman 

batin penulis melalui penggunaan 

bahasa yang padat dan bermakna. 

Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran menulis puisi diperlukan 

adanya stimulus yang mampu 

membantu siswa membangun 

imajinasi, suasana emosional, dan 

kreativitas dalam menulis. 

 Meski demikian, dalam praktik 

pembelajaran di sekolah siswa 

mengalami berbagai kesulitan dalam 

menulis puisi. Sebagian besar siswa 

masih kesulitan dalam menemukan 

ide, mengembangkan imajinasi, 

menentukan tema, memilih diksi yang 

puistis, serta menggunakan majas 

secara tepat. Hal inilah yang 

menyebabkan beberapa siswa dalam 

menulis puisi masih menggunakan 

bahasa sehari-hari dan kurang 

menunjukkan unsur estetika dalam 
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puisi. Permaslahan ini diperkuat 

dalam penelitian Nimu (2018) bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan ide dan 

memilih diksi yang tepat dalam 

menulis puisi, sehingga hasil tulisan 

yang dihasilkan kurang kreatif dan 

kurang ekspresif. 

 Rendahnya kemampuan 

menulis puisi siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh keterampilan 

berbahasa, namun juga dipengaruhi 

pada proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Dalam 

pembelajaran menulis puisi guru 

cenderung menggunakan metode 

konvensional yang berfokus pada 

buku teks. Hal inilah yang 

menyebabkan siswa menjadi kurang 

aktif saat pembelajaran berlangsung 

dan suasana belajar menjadi 

monoton. Kondisi ini menyebabkan 

rendahnya motivasi, kreativitas, dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran 

menulis puisi. Permasalahan ini 

sejalan dengan penelitian Rianduli & 

Sianturi (2023) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran sastra yang 

masih berpusat pada guru 

menyebabkan siswa kurang 

memperoleh pengalaman belajar 

yang kreatif dan bermakna. 

 Selain itu, kurangnya 

penggunaan media belajar yang 

inovatif menjadi salah satu faktor 

penyebab siswa kesulitan dalam 

mengembangkan imajinasi mereka. 

Selajan dengan pendapat Fitriani & 

Huda (2022) menyatakan bahwa 

rendahnya kreativitas siswa ini dapat 

disebabkan kurangnya stimulus dalam 

pembelajaran yang mampu 

membantu siswa membangun 

imajinasi dan suasana emosional.  

 Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di SMK Khoiriyah 

Sumobito menunjukkan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia pada 

materi menulis puisi ini masih belum 

memanfaatkan media belajar yang 

inovatif dan dapat membantu 

merangsang imajinasi siswa secara 

optimal. Sehingga, pembelajaran 

masih dilakukan secara konvensional 

atau menggunakan metode ceramah 

yang berpusat pada guru dan buku 

teks. Hal ini menjadi salah satu faktor 

penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide, membedakan 

tema dengan judul, penggunaan 

majas, serta memilih diksi yang sesuai 

saat menulis puisi.  

 Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka diperlukan adanya 

sebuah strategi yang mampu 
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melibatkan pengalaman belajar, 

kreativitas, dan partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan yaitu strategi art-

based learning. Menurut Dewey 

(2025) pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa, 

sehingga siswa dapat membangun 

pemahaman melalui aktivitas yang 

bermakna. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan strategi art-based 

learning yang memanfaatkan seni 

sebagai media utama dalam 

pembelajaran dengan tujuan 

membantu siswa untuk 

mengembangkan kreativitas, 

imajinasi, dan kemampuan 

berekspresi.  

 Menurut Eisner (2003) art-

based learning merupakan salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran yang 

memanfaatkan unsur seni untuk 

membantu siswa dalam memahami 

pengalaman belajar secara lebih 

kreatif dan reflektif. Pendekatan ini 

berfokus pada siswa sebagai subjek 

dalam pembelajaran sehingga siswa 

tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga membangun pengetahuan 

melalui pengalaman estetis. Selain itu, 

Mesquida, dkk (2016) menyatakan 

bahwa seni dapat menjadi sarana 

untuk berpikir dan berekspresi dalam 

membantu siswa memahami makna 

secara mandiri melalui pengalaman 

belajar yang eksploratif dan 

kontekstual. Dengan demikian, 

strategi art-based learning menjadi 

salah satu strategi alternatif dalam 

pembelajaran yang mampu 

menciptakan pembelajaran sastra 

yang menarik dan bermakna. 

 Salah satu bentuk dari 

penerapan strategi art-based learning 

dalam pembelajaran puisi yaitu 

melalui penggunaan musik 

instrumental sebagai media dan 

stimulus pembelajaran. Musik 

instrumental dipilih karena mampu 

membantu dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman, 

tenang, dan kondusif sehingga siswa 

lebih mudah untuk fokus dalam 

mengembangkan imajinasi mereka. 

Pernyataan tersebut diperkuat dalam 

penelitian Hallam (2017) bahwa 

struktur musik seperti tempo dan 

dinamika dapat mempengaruhi 

kondisi psikologis seseorang 

sehingga dapat membantu 

meningkatkan konsentrasi, 

ketenangan, dan kreativitas selama 

proses pembelajaran. Selain itu, 

musik tanpa lirik dianggap lebih efektif 
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digunakan dalam kegiatan menulis 

dengan tujuan agar tidak 

mengganggu proses pengolahan 

bahasa siswa. Pernyataan tersebut 

sejalan pada penelitian Yanti, & 

Sianipar (2026) bahwa musik tanpa 

lirik memberikan ruang yang lebih luas 

bagi siswa dalam mengembangkan 

imajinasi dan gagasan dibandingkan 

dengan musik yang berlirik. 

 Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan 

musik dalam pembelajaran menulis 

puisi memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa. Penelitian Barus (2022) yang 

berjudul “Pengaruh Media Audio 

terhadap Kemampuan Menulis Puisi 

Siswa” menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa 

secara signifikan. Kemudian, 

penelitian Putri (2014) dengan judul 

“Pengaruh Media Musik Instrumetal 

terhadap Keterampilan Menulis Puisi” 

juga menunjukkan bahwa musik 

instrumental mampu membantu siswa 

mengembangkan ide, memperkaya 

diksi, dan meningkatkan kreativitas 

siswa dalam menulis puisi.  

 Penelitian lain yang relevan 

dilakukan oleh Alyaa & Salim (2025) 

bahwa melalui pendekatan art-based 

learning mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa karena 

pembelajaran dapat berlangsung 

secara eksploratif dan berpusat pada 

pengalaman belajar siswa. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis seni dapat 

membantu siswa menjadi lebih aktif, 

kreatif, dan terlibat secara langsung 

selama proses pembelajaran. Selain 

itu, penelitian lain yang relevan 

dengan kajian ini yaitu “Pengaruh 

Media Musik Instrumental terhadap 

Kemampuan Menulis Puisi Siswa” 

yang dikaji oleh Asromah & Wahyusari 

(2024) yang mana permasalahan ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya 

kemampuan menulis puisi siswa 

dalam mengembangkan imajinasi, 

diksi, dan ekspresi secara estetis 

serta kurangnya penggunaan media 

dalam merangsang kreativitas siswa. 

Pada penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan dalam menulis 

puisi setelah diterapkannya media 

musik instrumental. Dengan demikian, 

musik instrumental memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi 

kreativitas dan imajinasi selama 

proses menulis puisi. 

 Meski demikian, pada 

penelitian yang pernah dilakukan 
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masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang mana lebih 

berfokus pada hasil akhir belajar 

siswa dan belum mengkaji secara 

mendalam terkait proses 

pembelajaran mendalam di kelas. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya 

penelitian lebih lanjut terkait 

bagaimana proses penerapan strategi 

pembelajaran art-based learning serta 

respon siswa dan guru secara 

mendalam. 

 Berdasarkan permasalahan ini, 

pentingnya penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis secara mendalam 

terkait keterlibatan siswa secara aktif, 

pengalaman belajar serta respon 

siswa dan guru terhadap proses 

penerapan strategi art-based learning 

berbasis musik instrumental dalam 

pembelajaran menulis puisi. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran 

bahasa Indonesia yang lebih inovatif 

dan bermakna. Penelitian dilakukan 

untuk mengatahui bagaimana proses 

pembelajaran selama penerapan 

strategi art-based learning melalui 

media musik instrumental serta 

respon siswa dan guru dalam 

pembelajaran menulis puisi di SMK 

Khoiriyah Sumobito. 

B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk memahami 

secara mendalam terkait proses 

penerapan strategi art-based learning 

berbasis musik instrumental dalam 

pembelajaran menulis puisi serta 

mengkaji terkait bagaimana respon 

siswa dan guru selama pembelajaran 

berlangsung. Abdussamad (2021) 
mengungkapkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian dengan hasil data yang 

disajikan dalam bentuk deskriptif kata-

kata secara tertulis maupun lisan yang 

diperoleh dari subjek penelitian serta 

perilaku yang dapat diamati secara 

langsung di lapangan. Menurut 

Sugiyono (2018) penelitian kualitatif 

merupakan salah satu pendekatan 

dalam penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti suatu kondisi objek secara 

langsung dengan peneliti sebagai 

intrumen utama dalam penelitian. 

  Penelitian dilaksanakan di SMK 

Khoiriyah Sumobito di kelas X 

Akuntansi dengan jumlah siswa 

sebanyak 32. Teknik pengumpulan 

yang akan dilakukan yaitu melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati proses 
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pembelajaran, keterlibatan siswa, 

serta suasana belajar selama 

penerapan strategi art-based learning. 

Observasi merupakan salah satu 

teknik yang dilakukan untuk 

memperoleh data secara langsung 

dari situasi yang diamati (Merriam, 

dkk, 2016). Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada guru 

dan beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi secara 

mendalam respon dan pengalaman 

belajar. Wawancara semi-terstruktur 

bertujuan memudahkan peneliti dalam 

mendapatkan data secara terstruktur 

dan mendalam (Creswell, J. W., & 

Plano Clark, 2018). Sedangkan 

dokumentasi berupa foto kegiatan 

selama pembelajaran dan hasil karya 

puisi siswa dengan tujuan untuk 

memperkuat hasil penelitian dan 

meningkatkan keabsahan data 

(Sugiyono, 2018). 

  Keabsahan data dilakukan 

melalui beberapa teknik yaitu 

triangulasi teknik, ketekunan dalam 

pengamatan, dan referensi yang 

cukup. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara membandingkan data 

yang bersumber dengan berbagai 

metode pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, serta 

dokumentasi tujuannya adalah untuk 

memastikan tingkat validitas dan 

konsistensi dari data yang terkumpul.  

Menurut Nurfajriani, dkk (2024) teknik 

triangulasi dilakukan sebagai 

pengujian kebenaran data dengan 

cara membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai metode 

tersebut sehingga data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

  Teknik analisis data menurut 

Miles, dkk (2014) dalam penelitian ini 

berupa reduksi data yang dilakukan 

dengan memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, pengabstrakan, 

dan transformasi data hasil observasi, 

wawancara yang relevan dengan 

fokus penelitian. Pada tahap reduksi 

data peneliti memlih dan 

memfokuskan hasil data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

Kemudian, disederhanakan dengan 

merangkum informasi penting dan 

mengelompokkan data yang relevan. 

Selanjutnya, proses pengabstrakan 

yang dilakukan untuk menemukan 

makna dari hasil peneleitian. Hasil 

data yang telah direduksi kemudian 

ditransformasikan dalam bentuk 

uraian. Teknik analisis selanjutnya 

yaitu penyajian data yang disajikan 

dalam bentuk teks naratif serta 
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kutipan hasil wawancara yang 

dilakukan, dan terakhir penarikan 

kesimpulan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Penerapan strategi art-based 

learning melalui media musik 

instrumental dalam pembelajaran 

menulis puisi dilaksanakan di kelas X 

Akuntansi SMK Khoiriyah Sumobito 

dengan jumlah 32 siswa. 

Pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan musik instrumental 

yang berjudul River Flows in You 

sebagai media stimulus dalam 

kegiatan menulis puisi. Berdasarkan 

hasil observasi proses pembelajaran 

di kelas menunjukkan bahwa 

penerapan strategi art-based learning 

berbasis musik instrumental 

menunjukkan suasana belajar yang 

terlihat kondusif dan aktif. Siswa 

terlihat lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dari awal hingga pada 

saat menulis puisi.  

 Pada tahap awal guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan unsur-unsur puisi, serta 

memberikan arahan terkait kegiatan 

menulis yang akan dilakukan. 

Kemudian, guru memutar musik 

instrumental sebagai stimulus estetis 

untuk membantu siswa membangun 

suasana emosional saat akan menulis 

puisi. Pelaksanaan pembelajaran 

tersebut telah sesuai dengan modul 

ajar yang disusun guru mulai dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

hingga kegiatan penutup. Guru 

memanfaatkan musik instrumental 

dengan tujuan membantu siswa 

dalam mengembangkan imajinasi, 

menemukan ide, mengembangkan 

emosional siswa. Kesesuaian antara 

modul ajar dengan pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

strategi art-based learning telah 

diterapkan secara sistematis dan 

terarah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran menulis puisi. 

 Pada kegiatan inti, guru tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi 

juga memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengeksplorasi 

pengalaman emosional dan berbagai 

imajinasi mereka melalui stimulus 

musik instrumental yang mana siswa 

akan menuangkan hasil imajinasi 

mereka dalam bentuk puisi-puisi 

kreatif dengan tema bebas. Melalui 

pembelajaran ini siswa diberikan 

kesempatan untuk mengeksplor 

perasaan dan pengalaman pribadi 

selama proses menulis sehingga hasil 

tulisan menjadi lebih ekspresif dan 

bermakna. 
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 Hal ini sejalan dengan 

pendapat Eisner (2003) bahwa 

pembelajaran yang berbasis seni 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi aktif siswa karena 

pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi, tetapi juga 

melibatkan pengalaman estetis dan 

emosional siswa dalam belajar. Selain 

itu Dewey (2025) mengungkapkan 

bahwa pengalaman belajar memiliki 

peranan penting dalam membangun 

pemahaman dan kreativitas siswa. 

Berdasarkan hal tersebut strategi art-

based learning berbasis musik 

instrumental mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual karena siswa memperoleh 

ruang untuk mengeksplorasi ide, 

emosi, dan pengalaman pribadi 

secara lebih luas.  

 Selama kegiatan menulis 

berlangsung menggunakan musik 

instrumental yang telah diputar, 

sebagian besar siswa terlihat lebih 

fokus dan berkonsentrasi. Suasana 

kelas menjadi lebih tenang sehingga 

siswa mampu menulis dengan lebih 

nyaman. Beberapa siswa juga terlihat 

mampu dalam menyelesaikan 

puisinya tepat waktu. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 

penggunaan musik instrumental dapat 

membantu menciptakan suasana 

belajar yang mendukung proses 

kreatif siswa dalam menulis puisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Hallam (2015) menjelaskan 

bahwa penggunaan musik 

instrumental dalam pembelajaran 

dapat membantu dalam menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman 

sehingga siswa dapat berkonsentrasi 

lebih baik. Selain itu, (Hallam, 2017) 

menyatakan bahwa struktur musik 

seperti tempo dan dinamika dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis 

seseorang sehingga membantu dalam 

meningkatkan konsentrasi dan 

ketenangan selama proses belajar. 

Dengan demikian, penggunaan musik 

instrumental dalam penelitian ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media 

Gambar 1.  Siswa Menulis Puisi 

Gambar 2. Proses Pembelajaran 
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pembelajaran, tetapi juga sebagai 

stimulus yang mendukung proses 

berpikir secara kreatif. 

 Hasil observasi tersebut 

diperkuat pada hasil wawancara dan 

respon siswa:  

“Melalui musik instrumental 

pembelajaran terlihat menjadi lebih 

menarik dan tidak mudah bosan 

dibandingkan tanpa menggunakan 

musik, karena kalau tanpa musik saya 

masih sedikit kesulitan dalam 

merangkai kata-kata dan berimajinasi” 

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa dengan adanya penerapan 

strategi art-based learning melalui 

media musik instrumental ini 

pembelajaran menjadi terlihat 

menarik, tidak monoton dan 

membantu mereka menjadi lebih 

nyaman saat pembelajaran terutama 

dalam menulis puisi. Selain itu, siswa 

juga menyatakan bahwa pada 

pembelajaran sebelumnya yang 

masih berpusat pada guru dan tanpa 

menggunakan media belajar siswa 

lebih mudah bosan terutama pada 

saat menulis puisi mereka masih 

kesulitan dalam berimajinasi dan 

menemukan ide-ide yang menarik, 

berbeda ketika guru menggunakan 

media musik instrumental. 

 Pernyataan tersebut diperkuat 

pada teori menurut Putri (2014) bahwa 

penggunaan musik instrumental 

dalam pembelajaran menulis puisi 

mampu membantu siswa dalam 

mengembangkan ide, memperkaya 

ide, serta meningkatkan kreativitas 

dalam menulis. Selain itu, Bishop 

(2018) juga menyatakan bahwa musik 

instrumental dapat menjadi stimulus 

kreatif dalam membantu siswa 

menghasilkan ide baru serta 

mengembangkan imajinasi dan 

perasaan selama proses 

pembelajaran berlangsung.  
 Berdasarkan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa musik 

instrumental membantu siswa dalam 

membangun hubungan emosional 

dengan hasil karya tulisan yang 

dihasilkan siswa dalam pembelajaran 

sastra, terutama pada menulis puisi 

aspek emosional dan imajinatif 

memiliki peranan penting karena puisi 

merupakan salah satu karya yang 

memiliki keterkaitan dengan ekspresi 

pengalaman, perasaan batin dari 

penulis. Oleh karena itu, penggunaan 

musik instrumental tanpa lirik di nilai 

lebih efektif agar tidak mengganggu 

proses pengolahan bahasa siswa 

ketika memilih diksi, menyusun 

kalimat dan membangun citraan puisi. 
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Pernyataan tersebut sejalan dengan 

salah satu penelitian Lehmann, dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa 

musik tanpa lirik efektif dalam 

mendukung proses kongnitif kompleks 

terutama dalam keterampilan menulis 

karena tidak mengganggu proses 

pengolahan bahasa, sehingga siswa 

dapat lebih fokus. 

 Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara guru bahasa Indonesia 

menyatakan bahwa: 

“Penerapan strategi art-based 

learning melalui media musik 

instrumental dalam menulis puisi 

cukup efektif dan layak digunakan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran 

menulis puisi serta cukup sesuai 

dengan karakteristik siswa terutama 

pada siswa SMK. Selain itu, juga 

dapat membantu dalam menemukan 

ide dan mengembangkan imajinasi 

saat menulis puisi”. 

Dengan demikian, hasil data 

menunjukkan bahwa guru bahasa 

Indonesia menilai bahwa strategi art-

based learning berbasis musik 

instrumental sesuai dengan tujuan 

pembelajaran menulis puisi, karena 

mampu dalam meningkatkan 

kreativitas, imajinasi, dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru juga menilai 

bahwa penggunaan musik 

instrumental membantu menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaan dan 

mendukung siswa dalam 

mengekspresikan gagasan melalui 

karya satsra puisi. 

 Pada penerapan strategi ini 

mempermudah proses pembelajaran 

karena siswa menjadi lebih aktif dan 

siswa terlihat lebih mandiri dalam 

mengembangkan ide dan menyusun 

puisi berdasarkan suasana emosional 

yang mereka rasakan ketika 

mendengarkan musik instrumental. 

Dengan demikian menunjukkan 

bahwa strategi art-based learning 

mampu membantu guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan berpusat pada siswa.  

 
D. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan strategi art-based learning 

berbasis musik instrumental 

memberikan dampak positif terhadap 

pembelajaran menulis puisi di SMK 

Khoiriyah Sumobito. Strategi ini 

mampu membantu siswa dalam 

meningkatkan fokus, kreativitas, 

kemampuan berimajinasi selama 

proses menulis dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif, 

nyaman, dan menyenangkan 
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sehingga pembelajaran menulis puisi 

menjadi lebih bermakna bagi siswa. 
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